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ABSTRAK 

Latar Belakang: Kejadian ISPA pada balita pasca bencana erupsi gunung 

merapi yang dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu usia, jenis kelamin, 

pemberian ASI esklusif, status imunisasi, BBL dan lingkungan. Tujuan: 

Untuk mendeskripsikan gambaran kejadian ISPA dan karakteristik pada 

balita pasca bencana erupsi gunung merapi di Wilayah Kerja Puskesmas 

Cepogo. Metode: Penelitian deskriptif dengan metode penelitian deskriptif 

retrospektif. Pengambilan smapel menggunakan teknik purposive sampel, 

dengan jumlah sampel penelitian 89 responden, sedangkan instrumen 

penelitian menggunakan kuesioner. Analisa data menggunakan analisis 

univariat. Hasil: 1). Frekuensi kejadian ISPA pada balita paling tinggi di 

Desa Wonodoyo 2). Karakteristik responden berdasarkan usia balita yang 

menderita ISPA memiliki usia 1-3 tahun. 3). Karakteristik responden 

berdasarkan jenis kelamin balita yang menderita ISPA mayoritas berjenis 

kelamin laki-laki. 4). Balita yang menderita ISPA mayoritas dengan berat 

badan lahir normal. 5). Balita yang menderita ISPA mayoritas dengan status 

imunisasi lengkap. 6). Balita yang menderita ISPA mayoritas tidak diberikan 

ASI esklusif. 7). Kondisi lingkungan Balita yang menderita ISPA mayoritas 

dengan lingkungan yang buruk. Kesimpulan: Karakteristik balita yang 

meliputi usia, jenis kelamin, pemberian asi esklusif dan kondisi lingkungan 

sangat mempengaruhi terjadinya ISPA pada balita di Wilayah Kerja 

Puskesmas Cepogo. 
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